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A. Latar Belakang Masalah

Anak Usia Dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang sedang
dalam tahap pertumbuhan dan perkembngan, baik fisik maupun mental.
Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden age” atau masa
emas. Pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka
untk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat.*

Anak usia dini memilki karakteristik yang berbeda dengan orang
dewasa, karena anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan banyak cara
dan berbeda. Oleh karena itu, sudah tentu Kkita harus mengerti dan
memahami berbagai karakter dasar anak usia dini. Disebabkan karakter-
karakter itulah yang akan menjadi pusat perhatian untuk dikembangkan dan
diarahkan menjadi karakter positif. Pendidik perlu memahami karakteristik
anak untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. Berikut ini beberapa
karakter dasar yang dimiliki oleh anak usia dini yaitu:?> Bekal kebaikan,
setiap anak telah dibekali oleh Tuhan Yang Maha Esa dengan bekal
kebaikan dan selanjutnya lingkunganlah yang berperan aktif dalam

mengarahkan serta mengembangkan bekal kebaikan. Suka meniru, Anak
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suka menirukan gerakan serta perilaku dari orangtua serta
lingkungan sekitarnya. Apa yang anak lihat senantiasa diikutinya. Suka
bermain, Bermain merupakan suatu kegiatan yang paling disukai oleh anak
usia dini. Sebagian besar waktu anak banyak dihabiskan untuk bermain.
Rasa ingin tahu, Anak usia dini pada dasarnya memilki karakter rasa ingin
tahu yang tinggi, hal itu ditandai dengan anak selalu bertanya kepada siapa
saja yang ia hadapi dan temui.

Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini.
Usia dini merupakan masa kerits bagi pembentukan karakter
seseorangbanyak pakar mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter
sejak usia dini, akan membentuk pribadai yang bermasalah dimasa
dewasanya kelak. Selain itu, menanamkan moral kepada generasi muda
adalah usaha yang strategis. oleh karena itu penanaman moral melalui
pendidikan karakter sedini mungkin kepada anak-anak adalah kunci utama
untuk membangun bangsa.

Penguatan pendidikan karakter di era sekarang merupakan hal yang
penting untuk dilakukan mengingat banyaknya pristiwa yang menunjukan
terjadinya krisis moral baik dikalangan anak-anak, remaja, maupun orang
tua. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter perlu dilaksanakan
sedini mungkin dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah, dan meluas

kedalam lingkungan masyarakat. Salah satu upaya untuk memperkuat
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karakter bangsa yaitu dengan menerapkan pendidikan karakter di
lingkungan sekolah dalam skala nasional.

Pendidikan karakter merupakan integral dari proses pendidikan,
sehingga tidak ada dikotomi anatar pendidikan akademik dan pendidikan
karakter.Pendidikan karakter bukanlah merupakan ide yang baru.
Sepanjang sejarah di seluruh dunia, pendidikan telah memiliki dua tujuan
utama untuk membantu para siswa menjadi pinter dan untuk membantu
mereka menjadi baik. Para siswa memerlukan karakter bagi kedua hal
tersebut.Para siswa memerlukan kekuatan dalam karakter, seperti etos kerja
yang kuat, disiplin diri, dan ketekunan untuk sukses di sekolah dan di
kehidupannya. Mereka memerlukan kekuatan karakter seperti rasa hormat
dan tanggung jawab untuk memiliki hubungan dan kehidupan antar pribadi
yang positif dalam masyarakat.

Dalam rangka membangun karakter yang baik dalam diri peserta
didik, lembaga pendidkan atau setiap sekolah semestinya menerapkan
semacam “budaya sekolah” dalam rangka membiasakan karakter yang
akan di bentuk. Budaya sekolah dalam pembentukan karakter ini harus
terus-menerus dibangun dan dilakukan oleh semua yang terlibat dalam
proses pendidikan disekolah. Lebih pentingnya lagi, dalam hal ini adalah
agar para pendidik hendaknya dapat menjadi suri teladan dalam

mengembangkan karakter. Sungguh sebagus apapun karakter yang
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dibangun dalam lembaga pendidikan apabila tidak ada suri teladan dari
para pendidiknya, akan sulit tercapai apa yang telah diharapkan.

Demikian diantara karakter yang semestinya dibangun dalam
pendidikan kita. pada dasarnya, pembentukan semua karakter tersebut
dimulai dari fitrah sebagai anugrah yang luar biasa dari Tuhan Yang Maha
Esa, yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku. Disinilah
sesungguhnya pendidikan dapat mengambil peran pentingnya dalam
mengembangkan karakter yang baik pada diri peserta didik penerus
bangsa.

Ditengah-tengah problematika yang terjadi seperti anak yang tidak
percaya diri, kreatif dan pantang menyerah, tidak jujur, tidak disiplin, tidak
tanggung jawab, tidak mandiri, di Ra Al-Iljtimaiyah Cilegon,
mengimplementasikan pendidikan karakter bagi peserta didiknya dengan
tujuan agar kelak menjadi penerus bangsa yang memiliki karakter baik.
Implementasi pendidikan karakter tersebut antara lain fokus pada
pengembangan karakter seperti, percaya diri, kreatif dan pantang
menyerah. Selain itu di RA Al-ljtimaiyah Cilegon. Dalam implementasi
pendidikan karakter berbeda dengan sekolah lainnya, karena sudah
mengimplementasikan pendidikan karakter pada kegiatan pilar karakter
kepada peserta didiknya dengan membuat Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang kemudian dilaksanakan diaplikasikan dalam kegiatan sehari-

hari untuk mengetahui standar tingkat pencapaiaan perkembangan anak.
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Ada Sembilan pilar karakter yang perlu di bentuk pada anak-anak.
Kesembilan pilar itu sangat mendasar, hingga tidak mungkin bisa
terlaksana, jika hanya diserahkan pada guru di sekolah saja. Sembilan pilar
itu adalah (1). Cinta tuhan dan alam semesta beserta isisnya,(2). Tanggung
jawab, kedisiplinan dan kemandirian,(3). Kejujuran,(4). Hormat dan
santun,(5). Kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama,(6). Percaua diri,
kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah,(7). Keadilan dan
kepemimpinan,(8). Baik dan rendah hati,(9). Toleransi, cinta damaf, dan
persatuan.

Dengan adanya metode pembiasaan kegiatan pilar karakter ini guru
bisa menerapkan niali-nilai karakter yang baik kepada anak di dalam kelas
maupun di luar kelas, agar anak mengetahui apa yang sudah diterapkan
atau dijelaskan ketika kegiatan pilar karakter tesebut agar anak dapat
melakukanya dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di rumah.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan pada topik
sebelumnya, pendidikan saat ini lebih mengedepankan aspek kognitif tanpa
memperhatikan pendidikan karakter. Hal ini membuat peneliti untuk
mengetahui bagaimana implementasi pendidikan karakter yang dapat
dilihat baik dari segi pengetahuan, respon, tindakan, dan sebaginya di RA
Al-ljtimaiyah Cilegon.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan implementasi

yang digunakan dalam pendidikan karakter melalui kegiatan pilar karakter
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di RA Al-Iljtimaiyah kota Cilegon. Dengan harapan peneliti dapat
memberikan nilai positif dengan adanya pendidikan karakter.
Implementasi pendidkan terhadap anak usia dini sangat diperlukan karena

akan dapat membangun rasa percaya diri terhadap anak dan kretif.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat
didefinisikan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Ada beberapa anak yang masih memliki sifat tidak percaya diri, kreatif

dan pantang menyerah.

. Pembatasan Masalah

Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut, agar
permasalahan yang dibahas lebih terfokus maka penelitian ini dibatasi pada
penanaman karakter yang akan peneliti bahas yaitu percaya diri, kreatif,

serta pantang menyerah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang
penelitian serta untuk lebih memperjelas permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini, maka penelitian ini akan diarahkan pada suatu

rumusan masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana upaya dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
anak usia dini melalui kegiatan pilar karakter di Ra Al-ljtimaiyah Kota
Cilegon?

2. Bagaimana perencanaan dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter anak usia dini melalui kegiatan pilar karakter di RA Al-
Ijtimaiyah Kota Cilegon?

3. Bagaimana starategi dalam meningkatkan implementasi pendidikan
karakter anak usia dini melalui kegiatan pilar karakter di RA Al-
ljtimaiyah Kota cilegon?

4. Apa saja  faktor pendukung dan  penghambat  dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter anak usia dini melalui
kegiatan pilar karakter di Ra Al-ljtimaiyah Kota cilegon?

5. Apa saja kekuatan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
anak usia dini melalui kegiatan pilar karakter di Ra Al-Ijtimaiyah Kota
Cilegon?

6. Bagaimana hasil dalam mengimplementasikan pendidikan karakter
anak usia dini melalui kegitan pilar karakter di RA Al-ljtimaiyah Kota
Cilegon?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan titik akhir dari suatu tindakan
penelitian seseorang yang ingin dicapai, dan dalam penelitian ini

mempunya tujuan yang hendak dicapai yaitu:
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Untuk mengetahui upaya dalam mengimplementasi pendidikan
karakter anak usia dini melalui kegiatan pilar karakter di Ra Al-
Ijtimaiyah Kota Cilegon.
Untuk mengetahui starategi guru dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter anak usia dini melalui kegiatan pilar karakter di Ra
Al-ljtimaiyah Kota Cilegon.
Untuk mengetrahui faktor —faktor pendukung dan penghambat yang
dialami guru dan siswa dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter anak usia dini melalui kegiatan plar karakter di Ra Al-
ljtimaiyah Kota Cilegon.
Untuk mengetahui apa saja kekuatan dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter anak usia dini melalui kegiatan pilar karakter di Ra

Al-ljtimaiyah Kota Cilegon.

. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi

secara teoritis dan juga praktis.

1.

Secara Teoritis

Penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pengetahuan terkait
dengan implementasi pendidikan karakter selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut

serta dapat menambah wawasan dan pemahaman bagaimana
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implementasi pendidikan karakter anak usia dini melalui kegiatan Pilar

Karakter yang ada di RA Al-ljtimaiyyah tersebut.

2. Secara Praktis:

Adapun beberapa manfaat teoritis dalam penelitian ini, diantaranya:

a.

C.

Bagi Guru

Manfaat penelitian bagi guru vyaitu untuk menambah

pengetahuan serta mengembangkan kemampuan guru dalam

mengimplementasiakan pendidikan karakter pada kegiatan pilar

karakter kepada peserta didik dengan baik.

Bagi anak

Manfaat penelitian bagi anak yaitu dapat membantu anak untuk

membentuk  karakter yang lebih baik lagi dalam

mengimplementasikan pendidikan karakter anak usia dini

melalui kegiatan Pilar Karakter tersebut.

Bagi Peneliti

a. Sebagai sarana untuk menerapakan pengetahuan yang
diperoleh selama perkuliahan.

b. Menambah wawasan dan pengalaman baru dalam
memahami siswa terutama dalam penanaman pendidikan
karakter pada kegiatan pilar karakter dengan tepat dan

optimal.
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d. Bagi sekolah
Manfaat penelitian bagi sekolah yaitu sebagai upaya untuk
meningkatkan pendidikan dan agama khususnya di Raudlatul
Athfal diantaranya mengenai implementasi pendidikan karakter
anak usia dini melalui kegiatan Pilar Karkter yang tepat dan
optimal sehingga hasilnya bisa dijadikan sebagai contoh untuk

sekolah-sekolah yang lain.

G. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima
bab sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan: Latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian,dan sistematika penulisan.

Babll Landasan Tteori, Terdiri dari teori tentang implementasi
pendidikan karakter anak usia dini melalui kegiatan pilar karakter.

Bab 11l Metodologi Penelitian, meliputi : Tempat dan Waktu
Penelitian, pendekatan dan metode penelitian, jenis penelitian, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

Bab IV adalah Hasil Penelitian: Terdiri dari Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Bab V adalah penutup: Terdiri dari Kesimpulan dan Saran
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